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BAB IV 

LAPORAN HASIL PENELITIAN 

 

A. Deskripsi Data 

1. Gambaran Umum Objek Penelitian 

a. Sejarah berdirinya SMP Al Hikmah Surabaya 

SMP Al Hikmah merupakan lembaga pendidikan yang berada 

dibawah naungan Yayasan Lembaga Pendidikan Islam Al Hikmah. 

Yayasan ini berdiri pada akhir decade 80an yang beralamat di Jl. 

Gayung Sari IV/25 Surabaya. Lembaga Pendidikan Islam Al Hikmah 

sendiri didalamnya meliputi Play Group (PG), TK, SD, SMP, SMA 

dan kampus Al Hikmah, merupakan sosok baru dalam dunia 

pendidikan yang menerapkan program Full Day School (Pendidikan 

Sepanjang Hari). Berbeda dengan model sekolah pada umumnya, Full 

Day School Al Hikmah menerapkan konsep dasar “Integrated 

Activity” dan “Integrated Curriculum”, artinya seluruh program dan 

aktivitas anak didik yang ada disekolah mulai belajar, bermain, makan 

dan beribadah dikemas dalam sistem pendidikan. 

Pada dasarnya pendidikan SMP Al Hikmah adalah masih 

dalam satu kesatuan dengan Sekolah Dasar (SD) dalam lingkup 

Pendidikan Dasar 9 Tahun. Sehingga jika anak lulus SD sebenarnya 
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masih belum cukup untuk memberi landasan yang kuat pada anak 

dalam hal pembentukan kepribadian dan Learn How to Learn (belajar 

bagaimana belajar). 

Banyak lulusan dari SD Al Hikmah yang tidak tertampung 

pada SMP yang baik, oleh karena itu para wali murid SD Al Hikmah 

terus menerus mendesak agar mendirikan SMP Al Hikmah  sebagai 

pendidikan lanjutan bagi putra-putrinya. 

Kondisi lingkungan social yang semakin hari semakin 

memburuk, ditandai dengan makin merajalelanya penyalahgunaan 

narkoba dikalangan remaja, tawuran antar pelajar, minum-minuman 

keras, merebaknya pornografi dan sebagainya. Hal tersebut diatas 

mendorong YLPI Al Hikmah untuk memberikan sebuah solusi dengan 

mendirikan SMP Al Hikmah Surabaya. 

b. Profil SMP Al-Hikmah Surabaya 

NSS   : 204056023469 

NPSN   : 20532670 

Nama Sekolah  : SMP AL HIKMAH 

Tanggal Pendirian : 16 Juli 2001 

Status Sekolah  : Swasta 

Akreditasi  : A 

Sertifikasi  : ISO 9001:2008 

Kepala Sekolah : Drs. Bambang Misdianto 
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Yayasan  : Yayasan Lembaga Pendidikan Islam Al 

Hikmah 

Alamat   : Jl. Gayungsari IV No. 25 Surabaya 

Pimpinan   : H. Syafik Gadi 

Alamat  : Jl. Kebonsari Elveka V 

Kecamatan   : Jambangan 

Desa/Kel   : Kebonsari 

Surabaya 60233 

Telp (031)8288228, 

Website  : smp.alhikmahsby.sch.id 

c. Prestasi atau kejuaraan yang pernah diperoleh 

1) Prestasi Siswa 

Tabel 4.1 

Prestasi Siswa 

No Nama Lomba Peringkat Tingkat Tahun 

1. Lomba Karya Ilmiah 

Remaja 

Juara I Nasional 2006 

2. Lomba Poster dalam Pekan 

Sanitasi Nasional 

Juara III Nasional 2008 

3. Lomba Penelitian Ilmiah 

Remaja 

Juara III Nasional 2008 
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4. Lomba Pidato PAI Juara II Nasional 2008 

5. Cerdas Cermat PAI Harapan I Nasional 2008 

6. Fifth International 

Mathematics Contest 

(IMC) di Singapura 

Medali 

perunggu 

Internasional 2009 

7. Lomba Karya Ilmiah 

Remaja 

Juara III Nasional 2009 

8. Wizard at International 

Mathem 

Medali 

perak 

Internasional 2010 

9. Olimpiade B.Inggris di 

Malang 

Juara I Propinsi 2015 

10. Olimpiade Matematika dan 

B. Inggris 

Harapan II Jawa-Bali 2015 

11. Olimpiade IPA di Jombang Juara III Propinsi 2015 

12. Lomba Karya Ilmiah 

Remaja (LPIR) di Bali 

Juara II Propinsi 2015 

13. Lomba Karya Tulis Ilmiah 

(LKTIR) di Bali 

Juara II Jawa-Bali-

NTB 

2015 

14. Lomba Penelitian Ilmiah 

Remaja (LPIR) di Bali 

Medali 

emas 

Nasional 2015 

15. Challenge for Future Medali Internasional 2015 
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Mathematician (CFM) di 

Philiphina 

perunggu 

2) Prestasi guru 

a) Juara I Nasional Pembuatan Persiapan Pembelajaran Menulis 

Bahasa Indonesia 2003. 

b) Juara I Nasional penulisan cerpen spiritual manajemen 2006. 

c) Juara III LKTI Nasional 2009. 

d) Finalis LKIG Jawa Timur 2008. 

e) Finalis guru teladan Jawa Timur 2009. 

f) Juara II LKTI Nasional 2013. 

g) Juara I LKIG Nasional 2013. 

h) ITSF Science Education A Ward 2014. 

3) Prestasi sekolah 

a) Nilai tertinggi rata-rata UNAS 2004 swasta se-Jawa Timur. 

b) Mendapatkan status SBI Mandiri2008. 

c) Anugerah Sekolah Adiwiyata Kota Surabaya tahun 2010. 

d) Akreditasi Sekolah A. 

 

 

 



81 

 

d. Struktur Organisasi 

Gambar 4.1 

Struktur Organisasi 

 

e. Visi dan Misi 

1) Visi sekolah 

Meluluskan siswa-siswi yang berakhlakul karimah dan berprestasi 

akademis optimal yang dapat menjadi pelaku perubahan ke arah 

kehidupan yang islami berdasarkan Al-Qur’an dan As Sunnah. 
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2) Misi sekolah 

a) Menjadikan SMP Al Hikmah sebagai lembaga dakwah 

berbasis pendidikan. 

b) Menjadikan SMP Al Hikmah sebagai sekolah islam yang layak 

dan mudah dicontoh. 

f. Tujuan Pendidikan SMP Al Hikmah Surabaya 

Tujuan pendidikan SMP Al Hikmah Surabayaadalah 

meluluskan peserta diidk agar dapat melakukan hal-hal sebagai 

berikut: 

1) Mengamalkan ajaran agama yang dianut sesuai dengan tahap 

perkembangan remaja. 

2) Memahami kekurangan dan kelebihan diri sendiri. 

3) Mematuhi aturan-aturan social yang berlaku dalam lingkungan 

yang lebih luas. 

4) Menghargai keberagaman agama, budaya, suku, ras dan golongan 

sosial ekonomi dalam lingkup nasional. 

5) Menunjukkan kemampuan berfikir logis, kritis, kreatif dan 

inovatif. 

6) Menerapkan nilai-nilai kebersamaan dalam kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa dan bernegara demi terwujudnya 

persatuan dalam Negara Kesatuan Republik Indonesia. 
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7) Menghargai tugas dan pekerjaan serta memiliki kemampuan untuk 

berkarya. 

8) Memiliki ketangguhan, kedisiplinan dan kecermatan dalam 

bekerja. 

9) Menunjukkan kemampuan belajar secara mandiri sesuai dengan 

potensi yang dimilikinya. 

10) Menghargai karya seni dan budaya nasional. 

g. Program sekolah SMP Al Hikmah Surabaya 

1) Kurikulum 

a) Pencapaian Quality Assurance. 

b) Efektivitas PBM. 

c) Evaluasi berkelanjutan. 

d) Komputerisasi hasil evaluasi. 

e) Remedial dan pengayaan. 

f) Tugas mandiri terstruktur. 

g) Bimbel siap UN. 

2) Kesiswaan 

a) Pemetaan siswa. 

b) Pengelolaan problem siswa. 

c) Penanganan pelaksanaan ibadah praktis. 

d) Prokarimah (Program Karya Ilmiah). 

e) Jurnalistik. 
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f) Latihan kepemimpinan. 

g) Bimbingan studi lanjut. 

h) Home visit. 

i) Life skill. 

j) Ekstrakulikuler. 

k) Delegasi lomba. 

l) Senam pagi dan briefing senin. 

3) Sarana dan prasarana 

a) Pengadaan. 

b) Inventarisasi. 

c) Pemeliharaan. 

d) Penghapusan. 

e) Kebersihan dan kerapian. 

f) Keamanan dan kenyamanan. 

g) Perawatan dan pergantian. 

4) Hubungan masyarakat 

a) Layanan ke orang tua. 

b) Layanan ke tamu. 

c) Bina lingkungan. 

d) Bina alumni. 

e) Kerjasama dengan media. 

f) Kerjasama dengan komite sekolah. 
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g) Kerjasama dengan lembaga lain atau instansi terkait. 

5) Pengembangan  

a) Pengembangan sistem silabus. 

b) Pengembangan sistem pemetaan. 

c) Pengembangan ekstrakulikuler. 

d) Pengembangan kedisiplinan guru dan karyawan. 

e) Pengembangan motivasi guru untuk menempuh pendidikan 

yang lebih tinggi. 

f) Pengembangan monitoring guru dan karyawan setiap bulan 

dan akhir semester. 

g) Pengembangan pelatihan untuk mengembangkan metode 

pembelajaran dengan media elektronik. 

h) Pengembangan pelaksanaan Pelatihan Tindakan Kelas (PTK) 

untuk semua mata pelajaran. 

i) Pengembangan bimbingan belajar Bahasa Inggris guna 

pengembangan kemampuan Bahasa Inggris terutama 

Conversation. 

j) Pengembangan manajemen sekolah. 
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h. Tenaga kependidikan dan kepegawaian 

Tabel 4.2 

Tenaga kependidikan dan kepegawaian 

No. JABATAN L P JML 

1. Pimpinan 5 - 5 

2. Guru (GTY) 41 37 78 

3. Guru (GTT) 8 8 16 

4. Bendahara 1 - 1 

5. Staf Tata Usaha 2 1 3 

6. Staf Perpustakaan 1 1 2 

7. Maintenance 2 - 2 

8. Security 12 - 12 

9. Cleaning Service 13 1 14 

10. Driver 1 - 1 

Jumlah 86 49 135 

i. Tugas dan tanggung jawab pengelola sekolah 

1) Fungsi dan tugas sekolah 

Sekolah merupakan lembaga pendidikan yang berfungsi 

sebagai Unit Pelaksana Teknis Pendidikan Formal, secara garis 

besar memiliki tugas dan tanggung jawab sebagai berikut: 
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a) Melaksanakan visi, misi, Tujuan Yayasan Lembaga Pendidikan 

Islam (YLPI) Al Hikmah. 

b) Melaksanakan pendidikan formal selama jangka waktu tertentu 

sesuai dengan jenis, jenjang dan sifat sekolah. 

c) Melaksanakan pendidikan dan pengajaran sesuai dengan 

kurikulum yang berlaku. 

d) Melaksanakan bimbingan dan konseling serta bimbingan karir 

bagi siswa disekolah. 

e) Membina Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS). 

f) Membina kerja sama dengan orang tua  atau wali murid dan 

masyarakat. 

g) Bertanggung jawab kepada pengurus YLPI Al Hikmah. 

h) Memberikan laporan secara berkala kepada Kantor wilayah 

Dinas Pendidikan. 

2) Tugas dan tanggung jawab pengelola sekolah 

a) Kepala sekolah 

Kepala sekolah berfungsi sebagai edukator, pimpinan, 

administrator dan supervisor. 

(1) Kepala sekolah sebagai edukator 

Bertugas melaksanakan proses belajar mengajar secara 

efektif dan efisien. 

(2) Kepala sekolah sebagai pimpinan 
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Bertugas menyusun perencanaan, mengorganisasika 

kegiatan, mengarahkan kegiatan, mengkoordinasikan 

kegiatan, melaksanakan pengawasan, melakukan evaluasi 

terhadap kegiatan, menetukan kebijaksanaan, mengadakan 

rapat dan mengambil keputusan. 

(3) Kepala sekolah sebagai administrator 

Bertugas menyelenggarakan perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan, pengkoordinasian, 

pengawasan, kurikulum, kesiswaan, kantor, kepegawaian, 

perlengkapan, keuangan, perpustakaan, laboratorium dan 

ruang keterampilan atau kesenian. 

(4) Kepala sekolah sebagai supervisor 

Bertugas menyelenggrakan supervise mengenai 

kegiatan belajar mengajar, kegiatan bimbingan dan 

konseling, serta bimbingan karir, kegiatan ekstrakulikuler, 

kegiatan ketatausahaan, kegiatan kerja sama dengan 

masyarakat dan instansi terkait, sarana dan prasarana, 

kegiatan OSIS dan kegiatan 6K (Kebersihan, keindahan, 

ketertiban, kedisiplinan, keamanan dan kekeluargaan) 

b) Wakil kepala sekolah 
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Wakil kepala sekolah mempunyai tugas dan 

bertanggung jawab membantu kepala sekolah dalam kegiatan-

kegiatan sebagai berikut: 

(1) Mewakili kepala sekolah jika kepala sekolah tidak berada 

disekolah. 

(2) Melaksanaan pembinaan dibidang kurikulum, esiswaan, 

Humas dan sarana pra sarana. 

(3) Membantu kepala sekolah dalam pembinaan personal. 

(4) Membantu kepala sekolah dalam melaksanakan hubungan 

masyarakat. 

(5) Membantu kepala sekolah menentukan Wali Kelas, Korbid 

dan guru Pembina OSIS dan Ekstrakulikuler. 

(6) Membantu kepala sekolah dalam merencanakan dan 

melaksanakan anggaran sekolah. 

(7) Mewakili kepala sekolah dalam kegiatan diluar sekolah 

jika kepala sekolah berhalangan hadir. 

c) Korjen dan Kanit 

(1) Korjen (Koordinator jenjang) 

(a) Bertanggung jawab kepada semua kegiatan dan 

kejadian di jenjangnya. 

(b) Melaporkan semua kegiatan dan kejadian dijenjangnya 

ke Pimpinan sekolah. 
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(c) Mengatur agenda pertemuan musyawarah dan 

pembinaan guru di jenjangnya. 

(d) Melaksanakan dan memimpin pertemuan musyawarah 

dan pembinaan guru di jenjangnya. 

(e) Membuat jadwal pelajaran di jenjangnya. 

(f) Membuat program jenjang dan program semester 

(g) Memimpin pertemuan dengan wali murid per jenjang di 

tiap semester. 

(h) Bertanggung jawab dan mengatur semua kegiatan pasca 

UAS, OPKS dan kegiatan lain dijenjangnya. 

(i) Berkoordinasi dengan kanit dalam rangka kelancaran 

dan kesuksesan kegiatan sekolah. 

(2) Kanit (Kepala Unit) 

Bertugas dan bertanggung jawab terhadap semua 

kegiatan dalam unitnya, melaporkan semua kegiatan dan 

kejadian di unitnya ke pimpinan sekolah, membuat jadwal 

penggunaan unit, membuat program unit tahunan, 

bertanggung jawab dan mengatur semua kegiatan di 

unitnya, memantau penggunaan fasilitas di unitnya, 

mengikuti rapat mingguan dengan pimpinan sekolah, 

berkoordinasi dengan Korbid dan Korjen dalam rangka 

kelancaran dan kesuksesan kegiatan sekolah, membuat 
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usulan tambahan peralatan di unitnya, merawat dan 

megoptimalkan penggunaan sarana di unitnya. 

d) Wali kelas dan mitra 

Wali kelas bertugas dan bertanggung jawabdalam 

menyusun laporan keadaan kelaspada akhir program, 

pembuatan statistic kehadiran siswa secara periodic, mencatat 

kehadiran siswa harian, mingguan dan bulanan, membantu 

siswa dalam menyelesaikan masalah pribadi maupun kelasdan 

bekerja sama dengan guru BK dalam memcahkan masalah 

yang dihadapi siswa. 

Serta mengadakan kunjungan rumah (home visit) dan 

tadarus keliling (Darling), memberitahukan kepada siswa bila 

putra-putrinya tidak hadir 3 hari serturut-turut tanpa berita, 

menjenguk siswa yang sakit, bertanggung jawab atas prestasi 

siswa baik akademis maupun non akademis, 

mengkoordinasikan kegiatan shubuh call/qiyamul lail call 

siswa. Sedangkan mitra wali kelas bertugas membantu 

pelaksanaan kewalikelasan. 

e) Guru 

Guru bertanggung ajwab kepada kepala sekolah dan 

mempunyai tugas melaksanakan proses belajar mengajar 
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secara efektif dan efisien. Tugas dan tanggung jawab seorang 

guru meliputi: 

Membuat program pengajaran, rencana kegiatan belajar 

mengajar, membuat satuan pelajaran, melaksanakan kegiatan 

belajar mengajar, melaksanakan kegiatan penilaian belajar, 

membuat agenda mengajar, mengisi daftar nilai siswa, 

melaksanakan evaluasi siswa, menyusun dan melaksanakan 

program perbaikan dan pengayaan, melaksanakan kegiatan 

membimbing dalam kegiatan proses belajar mengajar, 

membuat media pembelajaran, mengikuti kegiatan  

pengembangan kurikulum (MGMP), mebuat catatan tentang 

kemajuan hasil belajar masing-masing siswa, mengecek 

kehadiran siswa sebelum memulai pelajaran. 

Mendidik siswa sesuai dengan tujuan pendidikan, memulai 

kegiatan belajar mengajar tepat pada waktunya, mengisi daftar 

hadir guru, menyiapkan soal-soal ulangan harian, mingguan, 

bulanan, tengah semester dan akhir semester dengan baik, 

mengusu jurnal kelas, memeriksa tugas-tugas yang diberikan 

kepada siswa, menggantikan tugas guru yang tidak hadir. 

f) Bimbingan dan Konseling 

BK (bimbingan dan konseling) membantu kepala sekolah 

dalam kegiatan sebagai berikut: 
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(1) Penyusuanan program dan pelaksanaan bimbingan dan 

konseling. 

(2) Berkoordinasi dengan wali kelas dalam rangka mengatasi 

masalah-masalah yang dihadapi oleh siswa tentang 

kesulitan belajar. 

(3) Memberikan prestasi dalam kegiatan belajar. 

(4) Memberikan saran dan pertimbangan kepada siswa dalam 

memperoleh gambaran tentang lanjutan pendidikan. 

(5) Mengadakan penilaian pelaksanaan bimbingan dan 

konseling. 

(6) Menyusun statistic hasil penilaian bimbingan dan 

konseling. 

(7) Melaksanakan kegiatan analisis hasil evaluasi belajar. 

(8) Menyusun dan melaksanakan proram tindak lanjut 

bimbingan dan konseling. 

(9) Menyusun laporan pelaksanaan bimbingan dan konseling. 

g) Pustakawan sekolah 

Pustakawan sekolah membantu kepala sekolah dalam 

kegiatan perencaan pengadaan buku atau bahan pustaka, 

pengurusan pelaksanaan perpustakaan, perencanaan 

pengembangan perpustakaan, pemeliharaan dan perbaikan 

buku-buku atau bahan pustaka, inventarisasi dan 
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pengadministrasian buku-buku atau bahan pustaka, melakukan 

layanan bagi siswa, pendidik dan tenaga kependidikan lainnya 

serta masyarakat, penyimpanan buku-buku perpustakaan, 

menyusun tata tertib perpustakaan dan menyusun laporan 

pelaksanaan kegiatan perpustakaan secara berkala. 

h) Laboran 

Laboran (pengelola laboratorium) membantu kepala 

sekolah dalam kegiatan perencanaan pengadaan alat dan bahan 

laboratorium, menyusun jadwal dan tata tertib penggunaan 

laboratorium, mengatur penyimpanan dan daftar alat-alat, 

memelihara dan perbaikan alat-alat dan menyusun laporan 

pelaksanaan kegiatan laboratorium. 

i) Divisi Life Skill 

Bertugas melaksanakan kegiatan belajar bidangb life 

skill, melakukan evaluasi dan tindak lanjut kegiatan secara 

periodic, mengatur administrasi kegiatan belajar mengajar, 

bertanggung jawab pada jadwal kegiatan harian, bulanan, 

tengah semester dan semester dan bertanggung jawab kepada 

Waka Kesiswaan secara berkala. 

j) Kerumahtanggaan 

Bertugas memberikan pelayanan logistic pada tamu 

sekolah, mengkoordinasikan kebersihan peralatan 
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kerumahtanggaan, mengatur tata letak peralatan 

kerumahtanggan, merencanakan dan mengadakan Alat Tulis 

Kantor dan peralatan kerumahtanggaan, koordinasi kegiatan 

makan dan minum guru dan karyawan dan membuat laporan 

kepada Waka Sarana Prasarana 

k) Perawatan (Maintenance) 

Bertugas mengontrol dan mengadakan perbaikan sarana 

dan prasarana sekolah dan membuat laporan kepada Waka 

Sarana dan Prasarana secara berkala. 

l) Garderner 

Mengontrol dan mengadakan kebersihan dan keindahan 

taman sekola dan membuat laporan kepada Waka Sarana dan 

Prasarana secara berkala. 

m) Pegawai administrasi sekolah 

Tugas dan tanggung jawab pegawai administrasi sekolah, 

yakni: 

(1) Pegawai tata usaha, bertugas dan bertanggung jawab atas 

terlaksananya urusan surat menyurat, inventaris 

kerumahtanggaan dan informasi pelaksanaan kegiatan 

dilingkungan sekolah. 

(2) Pegawai keuangan, bertugas mencatat pemasukan dan 

pengeluaran uang sebagai realisasi anggran tahunan, 
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membuat laporan pertanggung jawaban keuangan atas 

realisasi anggran tahunan, setiap bulan dengan 

sepengetahuan kepala sekolah dan melaporkannya 

(3) Pegawai kemanan bertugas dan bertanggung jawab atas 

keamanan dan ketertiban sekolah, menjaga keamanan dan 

keutuhan sarana prasarana sekolah. 

(4) Pegawai kebersihan (Cleaning Service) bertugas 

membersihkan ruangan sebelum dan sesudah kegiatan 

pembelajaran, melaporkan inventaris yang rusak kepada 

Waka Sarana Prasarana, menyerahkan barang-barang yang 

ditemukan kepada Waka Sarana Prasarana, membersihkan 

lingkungan disekitar sekolah dan membuat laporan kapada 

Waka Sarana Prasarana secara berkala. 

 

2. Penyajian Data 

Selanjutnya penulis akan memaparkan penyajian data tentang korelasi 

antara metode diskusi dengan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam Kelas VII di SMP Al Hikmah Surabaya. Yang 

mana data tersebut diperoleh dari hasil penelitian yang berupa observasi, 

wawancara dan angket. Adapun penyajian datanya sebagai berikut: 
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a. Data hasil observasi 

Tabel 4.3 

Hasil Observasi 

No Aspek yang diamati 

Penilaian 

Ket 

1 2 3 4 

I PERSIAPAN 

(Secara Keseluruhan) 
   

√ 

 

Sangat Baik 

II PENDAHULUAN 

1. Menyampaikan tujuan 

pembelajaran. 

2. Memotivasi siswa dan 

mengkaitkan pembelajaran 

dengan pengetahuan awal 

siswa. 

 

 

  

√ 

 

 

 

 

√ 

 

Baik 

 

Sangat Baik 

III KEGIATAN INTI 

1. Guru menyampaikan materi 

pembelajaran. 

2. Guru membagi siswa 

kedalam 4 kelompok setiap 

kelompok akan 

mendiskusikan materi yang 

   

 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

√ 

 

 

 

 

Sangat Baik 

 

Sangat Baik 
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telah ditentukan. 

3. Setiap kelompok mencatat 

hasil diskusi. 

4. Secara bergantian masing-

masing kelompok 

mendemonstrasikan hasil 

diskusi. 

5. Setiap kelompok diberi 

kesempatan untuk 

memberikan tanggapan. 

6. Guru memberikan klarifikasi 

dan penguatan terhadap 

materi yang telah di 

diskusikan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

√ 

 

√ 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

Sangat Baik 

 

Sangat Baik 

 

 

 

Sangat Baik 

 

 

Baik  

IV PENUTUP 

1. Membimbing siswa 

menyimpulkan hasil 

pembelajaran secara 

bersama-sama. 

2. Guru memberikan reward 

kepada kelompok terbaik. 

   

 

 

 

 

√ 

 

 

√ 

 

 

Sangat Baik 

 

 

 

Baik 
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V PENGELOLAAN WAKTU   √  Baik 

VI PENGAMATAN SUASANA 

KELAS 

1. Berpusat pada siswa. 

2. Siswa antusias. 

3. Guru antusias. 

    

 

√ 

√ 

√ 

 

 

Sangat Baik 

Sangat Baik 

Sangat Baik 

 

Berdasarkan table 4.3 diatas maka dapat dikatakan bahwa 

penerapan metode diskusi dikategorikan sangat baik, hal itu terlihat 

pada aspek persiapan dengan nilai 4 yang menunjukkan bahwa 

persiapan yang dilakukan oleh guru secara keseluruhan dari penataan 

lingkungan kelas sampai instrument yang mendukung dalam 

pembelajaran dengan metode diskusi adalah sangat baik. 

Aspek pendahuluan meliputi kemampuan guru menyampaikan 

tujuan pembelajaran mendapatkan nilai 3 dikategorikan baik. Langkah 

selanjutnya adalah memotivasi siswa dan mengaitkan pembelajaran 

dengan pengetahuan awal siswa mendapatkan nilai 4 dikategorikan 

sangat baik. 

Aspek kegiatan inti meliputi guru dalam menyampaikan materi 

pembelajaran mendapatkan nilai 4 dikategorikan sangat baik. Guru 

membagi siswa kedalam 4 kelompok setiap kelompok akan 
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mendiskusikan materi yang telah ditentukan mendapatkan nilai 4 

dikategorikan sangat baik. Setiap kelompok mecatat hasil diskusi 

mendapatkan nilai 4 dikategorikan sangat baik. Secara bergantian 

masing-masing kelompok mendemonstrasikan hasil diskusi 

mendapatkan nilai 4 dikategorikan sangat baik. Setiap kelompok 

diberi kesempatan untuk memberikan tanggapan mendapatkan nilai 4 

dikategorikan sangat baik. Guru memberikan klarifikasi dan penguatan 

terhadap materi yang telah didiskusikan mendapatkan nilai 3 

dikategorikan baik. 

Aspek penutup meliputi membimbing siswa menyimpulkan hasil 

pembelajaran secara bersama-sama mendapatkan nilai 4 dikategorikan 

sangat baik. Guru memberikan reward kepada kelompok terbaik 

mendapatkan nilai 3 dikategorikan baik. 

Kegitan guru pada aspek pengelolaan waktu mendapatkan nilai 3 

dikategorikan baik dan pada aspek pengamatan suasana kelas meliputi 

berpusat pada siswa mendapatkan nilai 4 dikategorikan sangat baik. 

Siswa antusias mendapatkan nilai 4 dikategorikan sangat baik. Guru 

antusias mendapatkan nilai 4 dikategorikan sangat baik. 

Dari keseluruhan aspek yang diperoleh, maka metode diskusi 

dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas VII di SMP Al 

Hikmah Surabaya dikatakan sangat baik. 
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b. Data Hasil Wawancara 

Adapun data yang diperoleh dari wawancara guru mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam dapat dilihat pada table dibawah ini 

Tabel 4.4 

Hasil Wawancara dengan guru mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam tentang metode diskusi kelas VII di SMP Al Hikmah 

Surabaya 

No Pertanyaan Jawaban Narasumber 

1. Apakah siswa memiliki 

antusias dalam mengikuti 

pembelajaran menggunakan 

metode diskusi ? 

Iya, mereka sangat antusias karena 

mereka senang menggunakan metode 

diskusi. 

2. Dalam kegiatan diskusi apakah 

siswa aktif dalam 

menyampaikan pendapatnya ? 

Mereka pasti aktif dalam 

menyampaikan pendapatnya karena 

ketika mereka menyampaikan 

pendapat pasti senang apabila 

pendapatnya di dengarkan oleh 

teman-temannya dan mereka 

berlomba-lomba untuk 

menyampaikan pendapatnya. Ada 

siswa yang tidak aktif dalam 
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kegiatan diskusi karena mereka 

pemalu. Jika dalam kelas ada 33 

siswa hanya 3 siswa saja yang tidak 

aktif. 

3. Apakah seluruh siswa 

berpartisipasi dalam kegiatan 

diskusi ? 

Iya, mayoritas 90% siswa sangat 

berpartisipasi dalam kegiatan 

diskusi. 

4. Apakah dengan diskusi siswa 

dapat meningkatkan 

kemampuan bersosialisasinya, 

khususnya dengan teman 

sebaya (satu kelas) ? 

Itu pasti, karena antara sosialisasi 

dan diskusi tidak dapat dipisahkan. 

Kalau siswa sosialisasinya bagus 

maka diskusinya akan bagus dan 

pendapatnya akan diterima dengan 

teman-temannya. Sebaliknya, jika 

siswa tersebut pemalu maka dalam 

kegiatan diskusi dia tidak aktif 

sehingga dia tidak dapat 

bersosialisasi dengan baik. 

5. Apakah melalui kegiatan 

diskusi ini pemahaman siswa 

terhadap materi yang 

didiskusikan meningkat ? 

Iya,karena ketika temannya 

menyampaikan hasil diskusi di depan 

kelas dan siswa tidak faham mereka 

langsung bertanya. Ketika pemateri 
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tidak bisa menjawab pertanyaan 

maka bisa dibantu oleh teman yang 

lain sehingga dapat meningkatkan 

pemahaman siswa. 

6. Apakah dalam berdiskusi siswa 

sering menyampaikan pendapat 

melalui hasil pengetahuan 

mereka sendiri ? 

Iya, mayoritas siswa menyampaikan 

pendapatnya karena sebagian besar 

dari siswa sudah mempersiapkan diri 

sebelum melaksanakan diskusi. 

Mereka sudah belajar ketika 

dirumah. 

7. Selain melalui pengetahuan 

mereka, apakah siswa juga 

mencari sumber lain dalam 

memperoleh informasi seputar 

materi yang didiskusikan ? 

Mereka mencari informasi lewat 

internet atau mencari di 

perpustakaan. Sebelum presentasi 

mereka pasti mempersiapkan materi 

dengan baik. 

8. Sumber lain selain buku ajar 

apakah yang sering digunakan 

siswa dalam melaksanakan 

kegiatan diskusi ? 

Sumber lain selain buku ajar siswa 

sering menggunakan internet dan 

perpustakaan untuk menggali 

informasi. 

9. Apakah siswa dapat menjalin 

kerjasama yang baik dengan 

Mereka pasti menjalin kerjasama 

yang baik. Karena setiap individu 
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teman kelompok diskusi 

mereka ? 

pasti mempunyai tugas, disini guru 

sudah menekankan bahwa meskipun 

diskusi adalah tugas kelompok tidak 

boleh hanya salah satu siswa yang 

menguasai materi. Karena ketika 

mempresentasikan hasil diskusi 

penilaiannya tidak kelompok tetapi 

secara individu. 

10. Apakah siswa memahami 

tanggung jawab mereka dalam 

berdiskusi ? Jika iya, tanggung 

jawab seperti apa yang mereka 

tunjukkan ? 

Sebagai siswa yang ingin tampil 

maksimal, pasti sebelum berdiskusi 

siswa sudah mempersiapkan. Siswa 

terlebih dahulu berdiskusi dengan 

ustadzahnya lalu ustadzah juga 

bertanya materi yang mana yang 

tidak dimengerti agar ketika siswa 

tersebut tampil di depan kelas bisa 

menguasai materi.
63

 

 

 

 

                                                 
63

Eka Sri Wulandari, Guru Pendidikan Agama Islam di SMP Al Hikmah Surabaya, wawancara 

pribadi, Surabaya, 30 November 2015 
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c. Data Hasil Angket metode Diskusi 

Adapun data yang diperoleh dari angket dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini: 

Tabel 4.5 

Rekapitulasi Hasil Angket tentang metode diskusi 

No Kelas 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Jml 

1 VII-F 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 18 

2 VII-F 2 2 2 3 3 3 2 3 2 3 25 

3 VII-F 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20 

4 VII-F 2 2 3 2 3 3 3 2 2 2 24 

5 VII-F 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 19 

6 VII-F 2 2 2 3 3 2 3 2 1 1 21 

7 VII-F 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 24 

8 VII-F 2 2 2 3 3 3 3 2 1 2 23 

9 VII-F 3 2 2 1 2 2 1 2 2 2 19 

10 VII-F 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 26 

11 VII-F 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 21 

12 VII-F 3 2 2 2 2 3 2 3 3 3 25 

13 VII-F 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

14 VII-F 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 26 

15 VII-F 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 18 

16 VII-F 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 26 

17 VII-F 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 29 

18 VII-F 2 2 1 2 2 3 3 2 2 2 21 

19 VII-F 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 26 

20 VII-F 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 27 

21 VII-F 2 2 1 2 2 3 2 3 2 1 20 

22 VII-F 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 22 
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23 VII-F 2 2 1 2 2 2 2 2 2 1 18 

24 VII-F 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 28 

25 VII-F 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

26 VII-F 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 27 

27 VII-F 2 2 2 2 3 2 2 2 1 2 20 

28 VII-F 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 26 

29 VII-F 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 29 

30 VII-F 2 2 2 2 2 2 2 2 1 3 20 

31 VII-F 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 27 

32 VII-I 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

33 VII-I 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 25 

34 VII-I 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 19 

35 VII-I 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 29 

36 VII-I 3 2 3 2 2 2 3 2 3 3 25 

37 VII-I 2 1 1 3 3 3 3 3 2 2 23 

38 VII-I 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 28 

39 VII-I 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 26 

40 VII-I 2 3 3 3 3 3 1 3 3 3 27 

41 VII-I 3 2 2 3 3 3 2 1 3 2 24 

42 VII-I 1 2 3 2 2 2 2 2 2 2 20 

43 VII-I 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

44 VII-I 2 2 2 3 2 2 3 2 3 3 24 

45 VII-I 2 3 3 3 2 2 2 2 3 3 25 

46 VII-I 3 2 2 1 3 3 3 1 2 2 22 

47 VII-I 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 27 

48 VII-I 2 2 2 1 1 2 2 2 2 1 17 

49 VII-I 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 26 

50 VII-I 3 3 1 1 2 2 2 2 2 1 19 

51 VII-I 2 3 3 2 2 3 1 3 3 3 25 

52 VII-I 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 26 
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53 VII-I 2 3 3 3 1 2 2 2 3 2 23 

54 VII-I 3 1 3 2 2 2 2 2 2 2 21 

55 VII-I 2 2 2 1 3 3 3 3 3 3 25 

56 VII-I 3 2 2 3 1 3 3 2 2 3 24 

57 VII-I 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 26 

58 VII-I 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 24 

59 VII-I 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

60 VII-I 2 3 2 2 3 3 3 2 3 2 25 

61 VII-I 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 27 

62 VII-I 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 22 

63 VII-I 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 27 

64 VII-I 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

65 VII-J 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 26 

66 VII-J 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 27 

67 VII-J 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

68 VII-J 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 26 

69 VII-J 3 2 2 1 2 3 3 2 3 2 23 

70 VII-J 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 25 

71 VII-J 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

72 VII-J 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 29 

73 VII-J 2 3 2 3 3 3 1 2 2 2 23 

74 VII-J 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 27 

75 VII-J 2 3 3 2 3 3 3 2 2 3 26 

76 VII-J 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 22 

77 VII-J 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

78 VII-J 2 2 3 3 1 2 3 3 3 3 25 

79 VII-J 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 19 

80 VII-J 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 23 

81 VII-J 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 29 

82 VII-J 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 26 



108 

 

83 VII-J 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 27 

84 VII-J 2 2 2 2 1 2 2 2 3 3 21 

85 VII-J 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20 

86 VII-J 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 29 

87 VII-J 3 1 2 3 2 2 3 3 3 3 25 

88 VII-J 3 3 2 3 2 2 3 2 2 2 24 

89 VII-J 2 3 3 3 3 2 2 2 2 3 25 

90 VII-J 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

91 VII-J 2 3 2 3 3 3 3 3 1 3 26 

92 VII-J 3 3 3 3 1 2 3 3 3 3 27 

93 VII-J 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 28 

94 VII-J 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

95 VII-J 3 2 2 3 3 3 2 1 3 3 25 

96 VII-J 3 3 3 2 3 3 1 2 3 3 26 

97 VII-J 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

98 VIII-G 2 3 2 3 3 1 1 2 2 2 21 

99 VIII-G 2 2 1 2 2 2 2 3 2 1 19 

100 VIII-G 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 22 

101 VIII-G 2 2 2 2 2 1 3 3 1 2 20 

102 VIII-G 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 24 

103 VIII-G 2 2 3 1 3 2 2 2 2 1 20 

104 VIII-G 2 2 2 3 1 1 1 2 2 2 18 

105 VIII-G 3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 23 

106 VIII-G 2 3 2 3 3 3 2 3 2 2 25 

107 VIII-G 2 3 2 1 1 3 3 3 2 2 22 

108 VIII-G 2 2 2 3 1 1 2 2 2 3 20 

109 VIII-G 2 3 2 2 2 3 2 2 3 2 23 

110 VIII-G 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 29 

111 VIII-G 2 3 3 2 2 3 3 3 1 3 25 

112 VIII-G 1 3 1 2 3 2 1 1 3 1 18 
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113 VIII-G 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 27 

114 VIII-G 3 1 1 2 1 3 2 1 2 2 18 

115 VIII-G 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 24 

116 VIII-G 2 3 3 3 2 2 2 3 2 3 25 

117 VIII-G 3 3 2 1 3 2 2 2 2 2 22 

118 VIII-G 3 3 2 1 3 3 2 2 2 2 23 

119 VIII-G 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 26 

120 VIII-G 2 3 3 1 1 2 1 2 2 2 19 

121 VIII-G 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20 

122 VIII-G 2 3 1 2 1 3 3 2 2 2 21 

123 VIII-G 2 2 2 3 2 3 3 2 2 3 24 

124 VIII-G 3 1 2 2 3 1 1 1 2 2 18 

125 VIII-G 2 2 2 2 1 1 3 3 2 3 21 

126 VIII-G 2 2 2 3 2 1 1 1 2 2 18 

127 VIII-G 2 2 2 1 3 3 3 3 2 2 23 

128 VIII-G 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20 

129 VIII-G 2 3 2 3 1 2 3 3 2 2 23 

 

Setelah mengetahui hasil dari angket di atas, selanjutnya angket akan 

di uji validitas dan reliabilitas dari tiap-tiap butir pernyataan. Lebih 

jelasnya dapat dilihat dari hasil perhitungan validitas dan reliabilitas yang 

menggunakan bantuan SPSS 16. 

1) Uji Validitas 

Peneliti menggunakan bantuan SPSS 16 dalam 

perhitungannya. yang menjadi responden 129 siswa. Dalam pengujian 

validitas semua item pernyataan dikatakan valid karena nilai rhitung ˃ 

rtabel. (Data terlampir) 
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2) Uji Reliabilitas 

Setelah dilakukan uji validitas, langkah selanjutnya adalah uji 

reliabilitas. Dalam pengujian ini, peneliti juga menggunakan bantuan 

SPSS 16 dan kriteria suatu instrument penelitian dikatakan reliabel 

dengan menggunakan teknik ini , bila koefisien reliabilitas lebih dari 

0,6. 

a) Menghitung nilai rhitung 

Dengan cara memasukkan data kedalam program SPSS versi 

16, diperoleh hasil data Reliability Statistics sebagai berikut: 

Tabel 4.6 

Reliability Statistics 

 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.780 10 

 

b) Analisis uji reliabilitas 

Dari table diatas, dapat diambil sebuah kesimpulan bahwa 

instrument penelitian dinyatakan reliable, karena rhitung = 0,780 ˃ 

0,6. 
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d. Data tentang Hasil belajar siswaPendidikan Agama Islam 

Tabel 4.7 

Hasil belajar siswa Pendidikan Agama Islam 

No Kelas Afektif Psikomotor Kognitif 

1 VII-F 73 76 46 

2 VII-F 93 100 100 

3 VII-F 80 80 80 

4 VII-F 80 95 95 

5 VII-F 73 76 85 

6 VII-F 87 90 78 

7 VII-F 87 90 98 

8 VII-F 80 87 88 

9 VII-F 80 78 82 

10 VII-F 93 95 98 

11 VII-F 100 93 95 

12 VII-F 87 100 98 

13 VII-F 100 90 95 

14 VII-F 93 100 100 

15 VII-F 73 69 68 

16 VII-F 93 93 100 

17 VII-F 100 100 100 

18 VII-F 87 89 85 

19 VII-F 93 90 88 

20 VII-F 93 92 100 

21 VII-F 80 80 77 

22 VII-F 93 89 82 

23 VII-F 73 74 78 

24 VII-F 100 100 100 

25 VII-F 80 78 82 

26 VII-F 80 92 98 
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27 VII-F 93 82 84 

28 VII-F 100 100 100 

29 VII-F 100 98 96 

30 VII-F 93 100 88 

31 VII-F 80 94 90 

32 VII-I 100 100 100 

33 VII-I 100 100 100 

34 VII-I 80 78 70 

35 VII-I 93 97 95 

36 VII-I 93 90 87 

37 VII-I 80 85 90 

38 VII-I 100 100 100 

39 VII-I 100 94 100 

40 VII-I 80 80 80 

41 VII-I 93 85 92 

42 VII-I 73 77 75 

43 VII-I 100 100 100 

44 VII-I 100 90 95 

45 VII-I 80 80 80 

46 VII-I 87 84 100 

47 VII-I 100 100 100 

48 VII-I 80 75 70 

49 VII-I 100 80 90 

50 VII-I 80 77 78 

51 VII-I 93 95 82 

52 VII-I 100 85 90 

53 VII-I 80 90 97 

54 VII-I 80 85 90 

55 VII-I 100 100 100 

56 VII-I 93 100 92 

57 VII-I 100 100 100 

58 VII-I 100 100 100 

59 VII-I 93 90 87 
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60 VII-I 93 90 88 

61 VII-I 100 90 95 

62 VII-I 80 93 88 

63 VII-I 100 100 100 

64 VII-I 100 90 95 

65 VII-J 100 100 100 

66 VII-J 100 100 100 

67 VII-J 93 97 90 

68 VII-J 87 90 88 

69 VII-J 93 90 87 

70 VII-J 100 100 100 

71 VII-J 100 100 100 

72 VII-J 87 85 80 

73 VII-J 80 80 80 

74 VII-J 100 100 100 

75 VII-J 100 95 100 

76 VII-J 80 90 94 

77 VII-J 100 100 100 

78 VII-J 80 85 80 

79 VII-J 80 78 76 

80 VII-J 80 80 80 

81 VII-J 100 100 100 

82 VII-J 87 88 80 

83 VII-J 100 98 90 

84 VII-J 93 90 87 

85 VII-J 87 75 72 

86 VII-J 73 90 77 

87 VII-J 100 90 95 

88 VII-J 100 100 100 

89 VII-J 87 87 90 

90 VII-J 100 100 100 

91 VII-J 93 85 77 

92 VII-J 100 100 100 
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93 VII-J 93 88 80 

94 VII-J 93 90 87 

95 VII-J 93 100 98 

96 VII-J 100 100 100 

97 VII-J 100 80 95 

98 VII-G 73 77 72 

99 VII-G 67 75 68 

100 VII-G 100 90 74 

101 VII-G 80 80 80 

102 VII-G 80 80 74 

103 VII-G 67 75 68 

104 VII-G 60 70 65 

105 VII-G 80 78 76 

106 VII-G 87 90 87 

107 VII-G 93 96 100 

108 VII-G 80 88 78 

109 VII-G 93 88 78 

110 VII-G 100 100 100 

111 VII-G 80 80 80 

112 VII-G 73 75 68 

113 VII-G 100 88 100 

114 VII-G 67 65 63 

115 VII-G 80 80 80 

116 VII-G 80 90 85 

117 VII-G 67 75 74 

118 VII-G 87 80 80 

119 VII-G 100 100 100 

120 VII-G 73 75 68 

121 VII-G 87 77 76 

122 VII-G 80 80 80 

123 VII-G 100 100 100 

124 VII-G 73 70 80 

125 VII-G 87 80 74 
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126 VII-G 73 80 75 

127 VII-G 80 87 90 

128 VII-G 60 62 58 

129 VII-G 93 80 97 

 

Tabel 4.8 

Rekapitulasi Hasil belajar siswa aspek afektif, psikomotor, kognitif 

Dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

No Kelas HASIL BELAJAR 

1 VII-F 65 

2 VII-F 98 

3 VII-F 80 

4 VII-F 90 

5 VII-F 78 

6 VII-F 85 

7 VII-F 92 

8 VII-F 85 

9 VII-F 80 

10 VII-F 95 

11 VII-F 96 

12 VII-F 95 

13 VII-F 95 

14 VII-F 98 

15 VII-F 70 

16 VII-F 95 

17 VII-F 100 

18 VII-F 87 

19 VII-F 90 

20 VII-F 95 
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21 VII-F 79 

22 VII-F 88 

23 VII-F 75 

24 VII-F 100 

25 VII-F 80 

26 VII-F 90 

27 VII-F 86 

28 VII-F 100 

29 VII-F 98 

30 VII-F 94 

31 VII-F 88 

32 VII-I 100 

33 VII-I 100 

34 VII-I 76 

35 VII-I 95 

36 VII-I 90 

37 VII-I 85 

38 VII-I 100 

39 VII-I 98 

40 VII-I 80 

41 VII-I 90 

42 VII-I 75 

43 VII-I 100 

44 VII-I 95 

45 VII-I 80 

46 VII-I 90 

47 VII-I 100 

48 VII-I 75 

49 VII-I 90 

50 VII-I 78 
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51 VII-I 90 

52 VII-I 92 

53 VII-I 89 

54 VII-I 85 

55 VII-I 100 

56 VII-I 95 

57 VII-I 100 

58 VII-I 100 

59 VII-I 90 

60 VII-I 90 

61 VII-I 95 

62 VII-I 87 

63 VII-I 100 

64 VII-I 95 

65 VII-J 100 

66 VII-J 100 

67 VII-J 93 

68 VII-J 88 

69 VII-J 90 

70 VII-J 100 

71 VII-J 100 

72 VII-J 84 

73 VII-J 80 

74 VII-J 100 

75 VII-J 98 

76 VII-J 88 

77 VII-J 100 

78 VII-J 82 

79 VII-J 78 

80 VII-J 80 
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81 VII-J 100 

82 VII-J 85 

83 VII-J 96 

84 VII-J 90 

85 VII-J 78 

86 VII-J 80 

87 VII-J 95 

88 VII-J 100 

89 VII-J 88 

90 VII-J 100 

91 VII-J 85 

92 VII-J 100 

93 VII-J 87 

94 VII-J 90 

95 VII-J 97 

96 VII-J 100 

97 VII-J 92 

98 VIII-G 74 

99 VIII-G 70 

100 VIII-G 88 

101 VIII-G 80 

102 VIII-G 78 

103 VIII-G 70 

104 VIII-G 65 

105 VIII-G 78 

106 VIII-G 88 

107 VIII-G 96 

108 VIII-G 82 

109 VIII-G 86 

110 VIII-G 100 
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111 VIII-G 80 

112 VIII-G 72 

113 VIII-G 96 

114 VIII-G 65 

115 VIII-G 80 

116 VIII-G 85 

117 VIII-G 72 

118 VIII-G 82 

119 VIII-G 100 

120 VIII-G 72 

121 VIII-G 80 

122 VIII-G 80 

123 VIII-G 100 

124 VIII-G 74 

125 VIII-G 80 

126 VIII-G 76 

127 VIII-G 86 

128 VIII-G 60 

129 VIII-G 90 

JUMLAH 11361 
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B. Analisis Data dan Pengujian Hipotesis 

1. Analisis Pendahuluan 

Analisis pendahuluan ini dilakukan hanya untuk mendeskripsikan 

mengenai metode diskusi (variabel X) dan juga Hasil belajar siswa 

Pendidikan Agama Islam (variabel Y) dengan menggunakan distribusi 

frekuensi. 

a. Hasil Angket Metode Diskusi 

Untuk mengetahui metode diskusi, peneliti akan membagikan 

angket kepada siswa kemudian dimasukkan ke dalam table distribusi 

frekuensi untuk dihitung nilai rata-rata (mean) dari hasil angket kelas 

VII yang berjumlah 129 siswa. 

Tabel 4.9 

Hasil Angket 

No Hasil angket No Hasil angket 

1 18 66 27 

2 25 67 30 

3 20 68 26 

4 24 69 23 

5 19 70 25 

6 21 71 30 

7 24 72 29 

8 23 73 23 

9 19 74 27 

10 26 75 26 

11 21 76 22 
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12 25 77 30 

13 30 78 25 

14 26 79 19 

15 18 80 23 

16 26 81 29 

17 29 82 26 

18 21 83 27 

19 26 84 21 

20 27 85 20 

21 20 86 29 

22 22 87 25 

23 18 88 24 

24 28 89 25 

25 30 90 30 

26 27 91 26 

27 20 92 27 

28 26 93 28 

29 29 94 30 

30 20 95 25 

31 27 96 26 

32 30 97 30 

33 25 98 21 

34 19 99 19 

35 29 100 22 

36 25 101 20 

37 23 102 24 

38 28 103 20 

39 26 104 18 

40 27 105 23 

41 24 106 25 
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42 20 107 22 

43 30 108 20 

44 24 109 23 

45 25 110 29 

46 22 111 25 

47 27 112 18 

48 17 113 27 

49 26 114 18 

50 19 115 24 

51 25 116 25 

52 26 117 22 

53 23 118 23 

54 21 119 26 

55 25 120 19 

56 24 121 20 

57 26 122 21 

58 24 123 24 

59 30 124 18 

60 25 125 21 

61 27 126 18 

62 22 127 23 

63 27 128 20 

64 30 129 23 

65 26   

 

Selanjutnya dari data nilai angket yang telah dipaparkan 

diatas, kemudian disajikan dalam bentuk distribusi frekuensi skor  dan 

skor rata-rata (mean). Adapun langkah-langkah untuk membuat 

distribusi tersebut adalah sebagai berikut: 
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1) Mencari nilai tertinggi dan nilai terendah 

Nilai tertinggi = 30 

Nilai terendah = 17 

2) Mencari interval kelas dengan rumus P = 
             

                
 

a) Menghitung jarak atau rentangan (R) 

R = data tertinggi – data terendah 

R = 30 – 17 

R = 13 

b) Hitung jumlah kelas (K) dengan Sturges: 

K = 1 + 3,3 log. N 

K = 1 + 3,3 log. 129 

K = 1 + 3,3 . 2,11058 

K = 1 + 6,96494 

K = 7, 96494 dibulatkan menjadi 7 

c) Hitung panjang kelas interval (P) 

P = 
             

                
 

P = 
  

 
 

P =1,8 dibulatkan menjadi 2 

3) Menentukan nilai mean/nilai rata-rata hasil angket pelaksanaan 

metode diskusi. 
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Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai 

tertinggi yang diperoleh siswa dalam mengisi angket pelaksanaan 

metode diskusi adalah 30, sedangkan nilai terendah adalah 17. 

Untuk mengetahui rata-rata variabel angket pelaksanaan metode 

diskusi dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 

 

Tabel 4.10 

Distribusi Frekuensi Skormean metode diskusi mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam kelas VII di SMP Al Hikmah 

Surabaya 

Interval  F  F% X Fx  Mean  

17 – 18 9 6,9% 
17,5 157,5 

M= 
  

 
 

=
      

   
 

 = 24,1 

19 – 20 18 13,9% 
19,5 351 

21 – 22 15 11,6% 
21,5 322,5 

23 – 24 21 16,2% 
23,5 493,5 

25 – 26 32 24,8% 
25,5 816 

27 – 28 15 11,6% 
27,5 412,5 

29 - 30 19 14,7% 
29,5 560,5 

Jumlah  N= 

129 

100%  

3113,5 
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4) Menentukan kualifikasi metodediskusi (variabel X) 

Berdasarkan perhitungan dari tabel di atas, dapat 

diketahui bahwa skor rata-rata hasil angket dengan menggunakan 

diskusi adalah 24,1. Untuk mengetahui lebih jelas tentang kualitas 

metode diskusi, dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 4.11 

Kualitas Variabel Metode Diskusi 

 

Interval  Kualitas  

24 – 30 Sangat Baik  

16 – 23 Baik 

8 – 15 Cukup 

0 – 7 Kurang 

 

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai rata-rata 

metode diskusi mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas VII 

di SMP Al Hikmah Surabaya termasuk dalam interval 24 – 30, hal 

ini menunjukkan bahwa metode diskusi mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam kelas VII di SMP Al Hikmah Surabaya tersebut 

dikategorikan Sangat Baik. 
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b. Hasil Belajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

Untuk mengetahui hasil belajar mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam, peneliti akan menyajikan data yang diperoleh kemudian 

dimasukkan kedalam tabel distribusi frekuensi untuk dihitung nilai 

rata-rata (mean) dari nilai hasil belajar mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam kelas VII yang berjumlah 129 responden, yaitu: 

 

Tabel 4.12 

Hasil Belajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

No NILAI POST TEST No NILAI POST TEST 

1 
65 

66 
100 

2 98 67 93 

3 80 68 88 

4 90 69 90 

5 78 70 100 

6 85 71 100 

7 92 72 84 

8 85 73 80 

9 80 74 100 

10 95 75 98 

11 96 76 88 

12 95 77 100 

13 95 78 82 

14 98 79 78 

15 70 80 80 
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16 95 81 100 

17 100 82 85 

18 87 83 96 

19 90 84 90 

20 95 85 78 

21 79 86 80 

22 88 87 95 

23 75 88 100 

24 100 89 88 

25 80 90 100 

26 90 91 85 

27 86 92 100 

28 100 93 87 

29 98 94 90 

30 94 95 97 

31 88 96 100 

32 100 97 92 

33 100 98 74 

34 76 99 70 

35 95 100 88 

36 90 101 80 

37 85 102 78 

38 100 103 70 

39 98 104 65 

40 80 105 78 

41 90 106 88 

42 75 107 96 

43 100 108 82 

44 95 109 86 

45 80 110 100 
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46 90 111 80 

47 100 112 72 

48 75 113 96 

49 90 114 65 

50 78 115 80 

51 90 116 85 

52 92 117 72 

53 89 118 82 

54 85 119 100 

55 100 120 72 

56 95 121 80 

57 100 122 80 

58 100 123 100 

59 90 124 74 

60 90 125 80 

61 95 126 76 

62 87 127 86 

63 100 128 60 

64 95 129 90 

65 100   

 

Selanjutnya berdasarkan data dari nilai post test yang telah di 

paparkan diatas, kemudian disajikan dalam  bentuk distribusi frekuensi 

skor dan skor rata-rata (mean). Adapun langkah-langkah untuk 

membuat distribusi tersebut adalah sebagai berikut: 

1) Mencari nilai tertinggi dan nilai terendah 

Nilai tertinggi = 100 

Nilai terendah = 60 
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2) Mencari interval kelas dengan rumus P = 
             

                
 

a) Menghitung jarak atau rentangan (R) 

R = data tertinggi – data terendah 

R = 100 – 60 

R = 40 

b) Hitung jumlah kelas (K) dengan Sturges: 

K = 1 + 3,3 log. N 

K = 1 + 3,3 log. 129 

K = 1 + 3,3 . 2,11058 

K = 1 + 6,96494 

K = 7,96494dibulatkan menjadi 7 

 

c) Hitung panjang kelas interval (P) 

P = 
             

                
 

P = 
  

 
 

P = 5,7 dibulatkan menjadi 6 

3) Menentukan nilai mean/nilai rata-rata hasil belajar mata pelajaran 

PAI 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai 

hasil belajar siswa tertinggi adalah 100, sedangkan nilai terendah 
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adalah 65. Untuk mengetahui rata-rata variabel hasil belajar siswa 

dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 

 

Tabel 4.13 

Distribusi Frekuensi Skor Mean hasil belajar siswa mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas VII di SMP Al 

Hikmah Surabaya 

Interval  F  F% X Fx  Mean  

60 – 65 4 3,1% 62,5 250 

M= 
  

 
 

=
       

   
 

  = 88 

66 – 71 3 2,3% 68,5 205,5 

72 – 77 11 8,5% 75,5 830,5 

78 – 83 21 16,2% 80,5 1690,5 

84 – 89 24 18,6% 86,5 2076 

90 – 95 30 23,2% 92,5 2775 

96 – 100  36 27,9% 98 3528 

Jumlah  N= 

129 

100%  11355,5 

 

4) Menentukan kualifikasi variabel hasil belajar mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam (Variabel Y) 
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Berdasarkan perhitungan dari tabel di atas, dapat 

diketahui bahwa skor rata-rata hasil belajar siswa adalah 88. Untuk 

mengetahui lebih jelas tentang kualitas hasil belajar siswa kelas 

VII, dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.14 

Kualitas variabel hasil belajar siswa 

Interval  Kualitas  

81 – 100 Sangat Baik  

61 – 80 Baik  

41 – 60 Cukup 

21 – 40 Kurang  

00 – 20 Sangat Kurang 

 

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa skor rata-rata 

hasil belajar siswa kelas VII di SMP Al Hikmah Surbaya termasuk 

interval 81-100, hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar siswa 

kelas VII tersebut dikategorikan sangat baik. 

c. Tabel penolong Product Moment 

Tabel 4.15 

Tabel penolong Product Moment 

X Y XY X
2
 Y

2
 

18 65 1170 324 4225 
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25 98 2450 625 9604 

20 80 1600 400 6400 

24 90 2160 576 8100 

19 78 1482 361 6084 

21 85 1785 441 7225 

24 92 2208 576 8464 

23 85 1955 529 7225 

19 80 1520 361 6400 

26 95 2470 676 9025 

21 96 2016 441 9216 

25 95 2375 625 9025 

30 95 2850 900 9025 

26 98 2548 676 9604 

18 70 1260 324 4900 

26 95 2470 676 9025 

29 100 2900 841 10000 

21 87 1827 441 7569 

26 90 2340 676 8100 

27 95 2565 729 9025 

20 79 1580 400 6241 

22 88 1936 484 7744 

18 75 1350 324 5625 

28 100 2800 784 10000 

30 80 2400 900 6400 

27 90 2430 729 8100 

20 86 1720 400 7396 

26 100 2600 676 10000 

29 98 2842 841 9604 

20 94 1880 400 8836 

27 88 2376 729 7744 

30 100 3000 900 10000 

25 100 2500 625 10000 

19 76 1444 361 5776 

29 95 2755 841 9025 

25 90 2250 625 8100 

23 85 1955 529 7225 
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28 100 2800 784 10000 

26 98 2548 676 9604 

27 80 2160 729 6400 

24 90 2160 576 8100 

20 75 1500 400 5625 

30 100 3000 900 10000 

24 95 2280 576 9025 

25 80 2000 625 6400 

22 90 1980 484 8100 

27 100 2700 729 10000 

17 75 1275 289 5625 

26 90 2340 676 8100 

19 78 1482 361 6084 

25 90 2250 625 8100 

26 92 2392 676 8464 

23 89 2047 529 7921 

21 85 1785 441 7225 

25 100 2500 625 10000 

24 95 2280 576 9025 

26 100 2600 676 10000 

24 100 2400 576 10000 

30 90 2700 900 8100 

25 90 2250 625 8100 

27 95 2565 729 9025 

22 87 1914 484 7569 

27 100 2700 729 10000 

30 95 2850 900 9025 

26 100 2600 676 10000 

27 100 2700 729 10000 

30 93 2790 900 8649 

26 88 2288 676 7744 

23 90 2070 529 8100 

25 100 2500 625 10000 

30 100 3000 900 10000 

29 84 2436 841 7056 

23 80 1840 529 6400 
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27 100 2700 729 10000 

26 98 2548 676 9604 

22 88 1936 484 7744 

30 100 3000 900 10000 

25 82 2050 625 6724 

19 78 1482 361 6084 

23 80 1840 529 6400 

29 100 2900 841 10000 

26 85 2210 676 7225 

27 96 2592 729 9216 

21 90 1890 441 8100 

20 78 1560 400 6084 

29 80 2320 841 6400 

25 95 2375 625 9025 

24 100 2400 576 10000 

25 88 2200 625 7744 

30 100 3000 900 10000 

26 85 2210 676 7225 

27 100 2700 729 10000 

28 87 2436 784 7569 

30 90 2700 900 8100 

25 97 2425 625 9409 

26 100 2600 676 10000 

30 92 2760 900 8464 

21 74 1554 441 5476 

19 70 1330 361 4900 

22 88 1936 484 7744 

20 80 1600 400 6400 

24 78 1872 576 6084 

20 70 1400 400 4900 

18 65 1170 324 4225 

23 78 1794 529 6084 

25 88 2200 625 7744 

22 96 2112 484 9216 

20 82 1640 400 6724 

23 86 1978 529 7396 
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29 100 2900 841 10000 

25 80 2000 625 6400 

18 72 1296 324 5184 

27 96 2592 729 9216 

18 65 1170 324 4225 

24 80 1920 576 6400 

25 85 2125 625 7225 

22 72 1584 484 5184 

23 82 1886 529 6724 

26 100 2600 676 10000 

19 72 1368 361 5184 

20 80 1600 400 6400 

21 80 1680 441 6400 

24 100 2400 576 10000 

18 74 1332 324 5476 

21 80 1680 441 6400 

18 76 1368 324 5776 

23 86 1978 529 7396 

20 60 1200 400 3600 

23 90 2070 529 8100 

3116 11361 277620 76906 1012923 

 

d. Hitungan Product Moment 

Dari tabel penolongProduct Moment di atas, dapat diketahui: 

N = 129 

X = 3116 

Y  = 11361 

XY = 277620 

X
2 

= 76906 

Y
2
 = 1012923 
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2. Analisis Hipotesis 

Setelah diketahui tabel penolong product moment koefisien korelasi 

antara variabel X dan Y, selanjutnya data tersebut dimasukkan kedalam 

rumus analisis regresi satu predictor untuk mengetahui penggunaan 

metode diskusi terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam kelas VII Di SMP Al Hikmah Surabaya, dengan 

langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Adapun perhitungan dengan rumus Product Moment adalah sebagai 

berikut: 

rxy = 
                 

√[          ][          ]
 

 = 
                          

√[                     ][                       ]
 

 = 
                 

√[               ][                   ]
 

 = 
      

√              
 

 = 
      

√            
 

 = 
      

            
 

 = 0,710 

Dari hasil perhitungan diatas kemudian dicari R square dengan rumus 

R = rxy x rxy 

    = 0,710 x 0,710 

    = 0,5041 
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Jadi dari hitungan diatas diperoleh R = 0,5041 

b. Mencari persamaan garis regresi dengan metode skor deviasi 

Tabel 4.16 

Coefficients 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 40.986 4.192  9.777 .000 

Metode Diskusi 1.949 .172 .710 11.353 .000 

a.   Dependent variabel : Hasil belajar siswa pada mata pelajaran PAI 

 

Pada tabel coefficients, pada kolom B pada Constant (a) 40,986, 

sedang nilai metode diskusi (b) 1,949, sehingga persamaan regresinya 

dapat ditulis 

Y = a+bX atau Y=40,986+1,949X 

Koefisien b dinamakan koefisien arah regresi dan menyatakan 

perubahan rata-rata variabel Y untuk setiap perubahan variabel X  

sebesar atau satuan. Perubahan ini merupakan pertambahan bila b 

bertanda positif dan penurunan bila b bertanda negative. Sehingga dari 

persamaan tersebut dapat dijelaskan: 

1) Konstanta sebesar 40,986 menyatakan bahwa jika tidak ada nilai 

metode diskusi  maka nilai hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam sebesar 40,986 
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2) Koefisien regresi X sebesar 1,949 menyatakan bahwa setiap 

penambahan 1 nilai metode diskusi, maka nilai hasil belajar 

bertambah 1,949 

c. Mencari Freg dengan skor deviasi dengan perincian sebagai berikut: 

Sumber 

Variasi 

Db JK RK Freg 

F tabel 

ɑ 0,05 ɑ 0,01 

Regresi 

(reg) 

Residu 

(res) 

1 

 

N-2 

      

   
 

∑   -
      

   
 

 

JK reg 

Db reg 

JK res 

Db res 

JK reg 

RK res 

  

Total N-1 ∑       

 

Hasil analisis regresi dengan skor mentah tersebut dapat 

dirangkum pada tabel dibawah ini. 
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Tabel 4.17 

Anava Untuk Linear Sederhana
 

 

Sumber 

Variasi 

Db JK RK Freg 

F tabel 

ɑ 0,05 ɑ 0,01 

Regresi 

(reg) 

Residu 

(res) 

1 

 

127 

6227.045 

 

6135.327 

6227.045 

 

48.310 

128.899  

 

3,92 

 

 

6,84 

Total 128 12362.372 - - - - 

 

b. Dependent Variable: Hasil Belajar Siswa    

    

Regresi sangat signifikan pada taraf 1% (0,01) (Fhitung = 

128,9 ˃ Ftabel= 6,84) 

Regresi sangat signifikan pada taraf 5% (0,05) (Fhitung = 

128,9 ˃ Ftabel = 3,92) 

Pada bagian ini untuk menjelaskan apakah ada pengaruh yang 

nyata (signifikan) variabel  metode diskusi (X) terhadap variabel hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (Y). dari 

output tersebut terlihat bahwa F hitung = 128,899 dengan tingkat 

signifikan / probabilitas 0,00 ˂ 0,05, maka model regresi dapat dipaki 

untuk memprediksi hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam. 
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d. Mencari sumbangan efektif dari variabel 

SE % X = 
     

     
 X 100 

Diketahui : 

JKreg     = 6227,045 

JKtotal = 12362,372 

Maka SE%X = 
        

         
 X 100% 

         = 0,503709 X 100% 

         = 50,3709% 

Dibulatkan menjadi 50,4% 

3. Analisis Lanjutan 

Untuk mengetahui apakah nilai Freg tersebut signifikan atau tidak 

signifikan dengan menguji baik pada taraf signifikansi 1% (0,01) maupun 

taraf signifikansi 5% (0,05). 

Jika Freg ≥ Ft 1% dan 5% berarti signifikan 

Jika Freg ≤ Ft 1% dan 5% berarti tidak signifikan 

Dari hasil yang diperoleh Freg = 128,9 dengan demikian maka  

Freg = 128,9 ≥ Ft (0,01) (1:127) = 6,84 berarti signifikan 

Freg = 128,9 ≥ Ft (0,05) (1:127) = 3,92 berarti signifikan 

Akhirnya dapat diketahui bahwa Freg lebih besar dari pada Ft 0,01 

maupun Ft 0,05 sehingga regresinya adalah signifikan. Dari hasil analisis 

uji hipotesis tersebut dapat diketahui bahwa terdapat pengaruh yang 



141 

 

signifikan antara variabel X (metode diskusi) dengan variabel Y (hasil 

belajar siswa). 

a. Melakukan Uji Signifikansi Korelasi 

   
 √   

√    
 

  
     √     

√        
 

  
                    

√      
 

 
            

          
 

             dibulatkan menjadi 11,36 

Langkah terakhir dalam menganalisis data pada penelitian ini adalah 

menguji kebenaran hipotesis yang peneliti ajukan dalam penelitian ini, 

yaitu “Ada Pengaruh yang Signifikan antara Metode Diskusi dengan Hasil 

Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas VII di 

SMP Al Hikmah Surabaya”. 

Setelah diadakan uji hipotesis melalui thitung sebagaimana diatas, maka 

hasil yang diperoleh dikonsultasikan ke ttabel. Diketahui bahwa thitung = 

11,36 lebih besar dibandingkan dengan ttabel untuk taraf signifikansi 5% 

(1,980) dan untuk taraf signifikan 1% (2,617). Sehingga ada hubungan 

antara Metode Diskusi dengan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran 
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Pendidikan Agama Islam Kelas VII di SMP Al Hikmah Surabaya yang 

berarti signifikan. 

 

 

 

 




